BAB 1

PERDAHULUAN

A. Latar Belakand Masalah

Perkembangan olahrasga tenis di Indonesia telsh menun-
jukkan kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat
dengan semsakin banyaknya perkumpulanuperkumpulan tenis dan
sekolash-sekolah tenis. Tenis merupskan olahraga permsinan
vang dapat dilakukan oleh anak-anak maupun orang tua. Ka-
rena olshraga tenis tidak terlalu membahayakan dan dapat
dimsinkan sesuai dengan kekuatan dan kecepatan orang yang
memainkannya.

Tiap orang melakukan olahraga tenis mempunyai tujuan
yang berbeda-beda. Ada yang bertujusn untuk memperluas
perganlan, kesehatan, rekreasi bahkan tidak sedikit yang
berusaha untuk berprestasi. Untuk mencapai prestasi ter-
sebut melibatkan faktor-faktor atau komponen pendukung.
Sslash satu komponen itu adalah usia, dengan membins atlet
sejak usia muda banyak disebut sebagai penentu sebagai
keberhasilan stlet di masa mendatang, seperti yang dikenu-
kakan oleh Fallak (1975:80) sebagai berikut: ~...semakin
perlu memulai spesialisasi pada usia yang lebih muda pula,
atau perln diciptakan metoda latihsn untuk anak remaja,
yvang skan berakibat semakin cepatnya atlet mencapal pres-
tasi puncak.’

Pembinsan atlet sejak usias muda diharapkan atlet ter-



sebut dapat menguasai teknik dasar dengan benasr. Karena
prestasi berbsgal cabang olahraga sangst ditentukan dari
penguassaan teknik dasar masing-masing cabang olshragsa.
Oleh karena itu teknik dasar haruslah dikuasal agar pres-
tasi dapat semsakin meningkat. Hal ini sesuvai dengan pen-
dapat Harsono (1988:100) adelah sebagai berikut:

Latihan teknik adslah latihan yang khusus dimaksudkan
guna membentuk dan mengembanghan kebiassan-keblasaan
motorik atau perkembangan neuromuscular. Kesempurnaan
teknik-teknik dasar dari setisp gerakan adslah penting
oleh karena akan menentukan gerak keseluruhan.

Suatu upaya yang menuju ke arsh vang ingin dicapsai
seperti tersebut di atas, adanya suatu proses pembinsaan
tenis yang terus menerus, bertshsp, terarah dan terpadu
dimulai dari usia muda. Pada saat nanti diharapkan anak
dapat mencapai prestasi puncak, seandainya sejak kecil
sudah dibina dan diarahkan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan. Dalam permsinan tenis sejsak usis muda sudah
mulai berlatih secara teratur. Berdasarkan tecori pertum-
buhan dan perkembangan anak, yang dikemuksakan oleh Sugi-
vanto (1883:24) bahwa, "Pads anak yang berusia 7 sampsai 12
tahun kemampuan fisik yang berkembangnys cukup besar adsa-
lah kekuatsn, fleksibilitas dan keseimbangan.”

Kemudian usia anak untuk mulai belajar tenis, menurut
buku dalam penatéran pelatih tenis tingkst dasar (1989:

118) yaitn: "...mereka sudah mulai berlatih tenis secara



teratur sejak umur 8 tahun, bahkan sebagian bessr pemain
sudah mulsi memegang rsket janh sebelum umur 8 tshun."

Teknik gerakan dasar tenis yang pertama kali harus
dipelajari oleh pemain pemula yaitu teknik dasar forehsand.
Karena teknik ini selain mudah dipelajari dan dikuassai
oleh pemula juga pengembangsn untuk teknik dasar yang lain
dalam olahraga tenis. Selain itu juga teknik tersebut se-
bagai ukuran bagi kemampuan anak untuk dikatagorikan sudsh
mampu atsu belum bermain tenis. Untuk bisa bermain tenis
bagi tingkat pemula harus belajar dulu teknik dasar dengan
benar. Karensa itu telah banyak usaha para pelatih, pewmbi-
na maupun penggemar tenis untuk menemukan metods mengsjar
vang lebih efektif yvang askan diterapksn kepada anak didik-
nya.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan baik
itu di perkumpulan mauvpun di sekolah tenis. Siswa tingkat
pemala yangd belajar teknik forehand ground stroke tidak
memutar bahu, lengan dan badan secara serempak baik pada
saat ayunsn ke belakang msupun ayunan ke depan. Bahu dan
lengan selalu dibuks lebih awal sebelum memutar badan, hal
ini akan mempengaruhi sekali terhadap hasil pukulan.

Maks upayva agar siswa selalu membiasakan konsep gerak
forehand ground stroke tersebut dengan bensasr, diperlukan
suatn alat bantu yang dapat membantu dalam tugas gerak.

Sehinggs tujuan dari pembelajaran dspat tercapsai.



Cara belajar dengan memskai alat bantu ysng tujusnnvs
agar anak didik dspat lebih mudsh mempercepat penguasasn
pukulsn dalam tenis atsu membentuk dan memperkembangkan
kebiasaan-kebiasaan motorik anak.

Sehingga timbul suatu pemikiran atau permasslahan me-
ngenai sejsuhmans tingkat keberhasilan belajar tenis de-
ngan menggunakan alat bantu raket, yaitu raket yvang digu-
nakan sebagai alat bantu tersebut dipegsng oleh tangan
vang berlawanan untuk melskukan pukulan forehand. Bagian
dari grip (pegangan) raket ditempelkan ke bahu dan leher
raket dipegsang.

Kalau kita telash lebih lanjut, maka keuntungan alat
bantu raket yang dipegang oleh tangan yang berlawanan de-
ngan tangan ysng memegang raket untuk memukul bola adslah
untuk membiasakan anak didik agar selalu memutar bahu se-
belum melskukan pukulan terhadap bola serta mengontrol

keserempakan derakan badan dan raket.

B. Masalah Penelitian
Masalah umum dalam penelitian ini adalsh bagsimsanaksh
pengaruh belajar forehand ground stroke menggunakan dua
buah raket dan satu buah raket terhadsp penguassaan Fore-
hand ground stroke?
Adapun mssalsh khusus dalam penelitian ini sdalsh:
1. Beraps besar perbedssn pengaruh belajar yvang

menggunakan dua buah raket dan satu bush raket terhadap



penguasasn forehand ground stroke?
2. Apakah terdapat perbedaan yang berarti antara be-
lajar menggunakan dua buah raket dan satu buah raket ter-

hadap penguassan forehand ground stroke?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dalsm penelitian ini adalah untuk meng-
ungkapkan pengaruh belajar forehand ground stroke menggu-
nakan dus buah raket dan satu buah raket terhadap pengua-
saan forehand ground stroke.

Sedangkan yang menjadi tujuan khusus dalanm penelitian
ini adalah:

1. Untuk membedakan seberaps besar pengaruh belajar
menggunakan dus buah raket dan satu buah raket terhadap
penguasaan forehand ground stroke?

7  Untuk membuktikan apakah ada perbedaan pengaruh
yang berarti antara belajar forehand ground stroke menggu-
nakan dus buah raket dan satu buah raket terhadap pengdua-

saan forehand ground stroke?

D. EKegunaan Penelitian

Penelitian ini diharspkan hasilnya dapat digunaksn
oleh guru olshraga dan para pelatih tenis tingkat pemula
untuk pembentukan konsep gerak atsu teknik gerakan yang
benar. Hal ini akan memudahkan terhadap siswsa dalam mene-

rima teknik dasar berikutnya.



Disamping itu diharapkan pula dapat menjadi bahan
masukan bagi lembaga terkait khususnya FPOK IKIP Bandung
vang turut serta dalam menyiapkan pelatih tenis khususnya

di Jawsa Barsat.

E. Pembatasan Penelitian

Untuk mennghindari berbagei penafsirsn yang terlalu
luas, maks penulis membatasi penelitian ini sebagai beri-
kat:

1. Masalah yang skan diteliti yaitu perbandingan ha-
sil belajar forehand ground stroke menggunakan dua buah
raket dan satu buah raket terhadsp penguasaan forehand
ground stroke.

2. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas VYV SD Re-
geri I, II dan III Pasirlayung Kabupaten Bandung. Sedang-
kan ssmpelnya adalah siswa putera kelas V vang belum
pernah belajar tenis, diambil secara undisn atau lebih
dikenal dengan random sampling sebanyak 20 orang.

3. Alat ukur vang digunskan dslsm penelitian ini
adalah "Sksls Bertingkat atau Ratings Scale.” Tes ini
untuk mengukur penampilan siswa dalam kemampuan pengussan
forehand ground stroke dalam olahrsaga permainan tenis.
Pelaksansan tes ini dengan sistim pengamstan dilakukan

oleh para shli dalam csbang olahragsa tenis.



4. Dua buash raket adsalsh belsjar forehsnd menggunsakan
dua buah raket. Raket pertama sebagai alat bantu yang di-
pegang oleh tangan kiri atsu tangan yang tidak digunakan
untuk memukul bola. Bagian ujung pedangan (grip) ditem-
pelkan pada bahu kiri. Letak raket sebagai alat bantu
berada di stas raket sebagsi pemukul dan letaknya sejajar.
Raket kedua ysitu raket yang digunakan untuk memukul bola.
Untuk lebih jelasnya dpat dilihat pada gambar 2.6.

5. Lokasi penelitian di lapangan tenis Asrama Putera
1II “Wisma Arjuna” IKIP Bandung J1. Pasirlayung Selatan

No. 2.

F. Anggapan Dasar dan Hipotesis

Anggapan Dasar. Anggapan dasar merupakan titik tolak
pemikiran yang diperlukan penulis untuk dijsdikan pegangan
dalam proses penelitian dan merumuskan hipotesis.

Adapun anggapan desar dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Untuk membsntu mengatasi massalah dalam belajar ge-
rak, sehinggs siswa atau atlet secars individusal dapat be-
lajar lebih efektif, mska salah satunya dibutuhkan alat
bantu (media). Seperti vang dikemukakan Sudjana (1889:88)
bahwa, "Alat bantu dalam mengajar meémegang peransan penting

untuk menciptsksn proses belajar mengajar yang efektif.”



2. Belajar dengan menggunakan dua buah raket dapsat
digunakan untuk mengatur keserempakan gerakan badan dan
raket dengan tujuan supaya membiasakan untuk memutar bahu.
Sebagaimana yang dikemukakan Braden's (1977:78) ysaitu,
“Two-racket drill is used to check body and racket syn-
chronization.”

Hipotesis. Sedangkan hipotesis atau hipotesa merupa-
kan jawaban sementara terhadap nasalah penelitian yang
kebenarannya perlu dibuktikan melalui dsata-data atau fak-
ta-fakta di lapangan.

Bertitik tolak dari anggapan dasar di stas, penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut: “Belajar forehand
ground stroke menggunskan dusa busgh raket memberikan penga-

ruh yang lebih berarti dibandingkan dengan satu buah raket

terhadap penguasasan forehand ground stroke.”

G. Batasan Istilah

Untuk memudahkan memahami penelitian yang penulis la-
kukan, maka penulis menjelaskan mengenai istilah-istilah
vang berhubungsn dengan penelitian ini, adapun istilah-is-
tilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Belajar. Yaitu suatu proses usaha vang dilsksana-
kan secara sadsr dan sengsaja oleh individu untuk memper-
oleh perubahan tingkah laku yvang baru.

2. Forehand. Yaitu jenis teknik pukulsn dalam tenis,

dengan posisi telapak tangan menghadap ke arah depan.



3. Ground stroke. Dapat diartikan sebagai pukulan
yang dilakukan setelah bola lebih dahulu mengenai (meman-
tul) pada lspasngan permainan.

4. Dua Buah Raket. Dapat diartikan raket pertama dan
kedua. Raket pertams adalah raket yand dipegang oleh ta-
ngan yang digunakan untuk memukul bols sebagaimana lazim-
nya bermsin tenis. Raket kedusa adalah raket ysng dipegang
oleh tangan vang berlawanan dengan tangan yang digunaksan
untuk memukul bola. Dan raket kedua ini sebagai alat ban-
tu belajar forehand yang penggunaannya yaitu bagian leher
raket dipegasng, kemudian ujung dari pegangan raket (grip)
tersebut ditempelkan pada bahu.

5. Satu buah raket. Dapat diartikan sebagai raket
yang dipegang oleh salah satu tangan baik kiri stau ksanan
digunakan untuk memukul bola sebagaimana iazimnya bermain
tenis. Jadi cara belajar ini tidak memakai alat bantu ra-

ket yang ditempelkan pada bahu.






